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OUTLOOK PERTUMBUHAN EKONOMI 

DAN PERDAGANGAN GLOBAL

Pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2024 diperkirakan stabil, namun masih melambat seiring adanya pengetatan kebijakan moneter

serta disrupsi yang berlanjut akibat ketegangan geo politik yang semakin meluas. Sedangkan dari sisi perdagangan, WTO dan IMF

memprediksi terjadinya pemulihan pertumbuhan volume perdagangan barang pada 2024.

PROYEKSI PERTUMBUHAN VOLUME 

PERDAGANGAN DUNIA 2024-2025 

(BARANG DAN JASA)

Sumber: IMF (April 2024), World Bank (Juni 2024), OECD (Juni 2024) dan WTO (April 2024)

PROYEKSI PERTUMBUHAN EKONOMI DUNIA 2025
PROYEKSI PERTUMBUHAN VOLUME 

PERDAGANGAN DUNIA 2024 (BARANG)

PROYEKSI PERTUMBUHAN EKONOMI DUNIA 2024
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Beberapa negara 

menunjukkan kelanjutan

pertumbuhan ekonomi 

pada Q2-2024. Namun,

Singapura mencatatkan

perlambatan pertumbuhan

pada Q2-2024.

Sumber: Tradingeconomics (16 Juli 2024)
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PEMULIHAN PERTUMBUHAN EKONOMI MULAI TERJADI 

DI BEBERAPA NEGARA

SEJAK TAHUN 2023

No. NEGARA
2022 2023 2024

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2

1 RRT 4,80 0,40 3,90 2,90 4,50 6,30 4,90 5,20 5,30 4,70

2 Amerika Serikat 3,50 1,80 1,90 1,00 1,70 2,40 2,90 3,10 2,90 N/A

3 India 4,10 13,50 6,30 4,50 6,10 7,80 8,10 8,60 7,80 N/A

4 Singapura 3,80 4,50 4,20 2,20 0,40 0,50 1,00 2,20 3,00 2,90

5 Malaysia 5,00 8,90 14,20 7,10 5,60 2,90 3,30 2,90 4,20 N/A

6 Korea Selatan 3,00 2,90 3,10 1,40 0,90 0,90 1,40 2,10 3,30 N/A

7 Filipina 8,20 7,50 7,60 7,20 6,40 4,30 6,00 5,50 5,70 N/A

8 Vietnam 5,05 7,72 13,71 5,92 3,28 4,14 5,47 6,72 5,87 6,93

9 Thailand 2,30 2,50 4,50 1,40 2,60 1,80 1,40 1,70 1,50 N/A

10 Uni Eropa 5,40 4,30 2,50 1,90 1,10 0,50 0,10 0,20 0,40 N/A



KINERJA EKSPOR-IMPOR BEBERAPA NEGARA

SECARA KUMULATIF PADA TAHUN 2024* (YoY)

Sumber: Tradingeconomics (16 Juli 2024)

*) Ket: Periode Januari – Juni 2024 (angka sementara)

**) Ket: Periode Januari – Mei 2024 (angka sementara)

Ekspor:      +9,79%

Impor:       -6,42%

KOREA**

Ekspor:        +6,80%

Impor:         +5,62%

INDIA

Ekspor:      +1,40%

Impor:       +1,48%

RRT

Ekspor:     +0,99%

Impor:       +3,85%

BRAZIL

Ekspor:      +15,27%

Impor:       +15,32%

VIETNAM

Ekspor:     -3,11%

Impor:       -4,52%

CHILE
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G20 ASIA
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PMI MANUFACTURING
INDONESIA DAN BEBERAPA NEGARA

PMI: Purchasing Managers’ Index

Sumber: Tradingeconomics.com (16 Juli 2024)

Country Last Previous Reference Unit

India 58,3 57,5 Jun-24 Points

Arab Saudi 55,0 56,4 Jun-24 Points

Rusia 54,9 54,4 Jun-24 Points

Brazil 52,5 52,1 Jun-24 Points

Spanyol 52,3 54,0 Jun-24 Points

Korea Selatan 52,0 51,6 Jun-24 Points

RRT 51,8 51,7 Jun-24 Points

Amerika Serikat 51,6 51,3 Jun-24 Points

Meksiko 51,1 51,2 Jun-24 Points

Inggris 50,9 51,2 Jun-24 Points

Indonesia 50,7 52,1 Jun-24 Points

Belanda 50,7 52,5 Jun-24 Points

Singapura 50,4 50,6 Jun-24 Points

Jepang 50,0 50,4 Jun-24 Points

Kanada 49,3 49,3 Jun-24 Points

Turki 47,9 48,4 Jun-24 Points

Australia 47,2 49,7 Jun-24 Points

Uni Eropa 45,8 47,3 Jun-24 Points

Italia 45,7 45,6 Jun-24 Points

Afrika Selatan 45,7 43,8 Jun-24 Points

Perancis 45,4 46,4 Jun-24 Points

Swiss 43,9 46,4 Jun-24 Points

Jerman 43,5 45,4 Jun-24 Points



ASIAG20
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INDEKS KEYAKINAN KONSUMEN

INDONESIA DAN BEBERAPA NEGARA

Sumber: Tradingeconomics.com (16 Juli 2024)
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TINGKAT INFLASI

INDONESIA DAN BEBERAPA NEGARA

Country Last Previous Reference Unit

Argentina 272,0 276,0 Jun-24 Percent

Turki 71,6 75,5 Jun-24 Percent

Rusia 8,6 8,3 Jun-24 Percent

Afrika Selatan 5,2 5,2 May-24 Percent

India 5,1 4,8 Jun-24 Percent

Meksiko 5,0 4,7 Jun-24 Percent

Brazil 4,2 3,9 Jun-24 Percent

Australia 3,6 4,1 Mar-24 Percent

Spanyol 3,4 3,6 Jun-24 Percent

Belanda 3,2 2,7 Jun-24 Percent

Singapura 3,1 2,7 May-24 Percent

Amerika Serikat 3,0 3,3 Jun-24 Percent

Kanada 2,9 2,7 May-24 Percent

jepang 2,8 2,5 May-24 Percent

Indonesia 2,5 2,8 Jun-24 Percent

Uni Eropa 2,5 2,6 Jun-24 Percent

Korea Selatan 2,4 2,7 Jun-24 Percent

Perancis 2,2 2,3 Jun-24 Percent

Jerman 2,2 2,4 Jun-24 Percent

Inggris 2,0 2,3 May-24 Percent

Arab Saudi 1,6 1,6 May-24 Percent

Swiss 1,3 1,4 Jun-24 Percent

Italia 0,8 0,8 Jun-24 Percent

RRT 0,2 0,3 Jun-24 Percent

Sumber: Tradingeconomics.com (16 Juli 2024)

G20 ASIA



BEBERAPA INSTITUSI MEMPREDIKSIKAN 

EKONOMI INDONESIA PADA 2024-2025 STABIL

Sumber: World Bank (Juni 2024), IMF (April 2024), OECD (Juni 2024), dan ADB (April 2024)

PROYEKSI PERTUMBUHAN EKONOMI INDONESIA 2024-2025

[SLIDE 9]



EKONOMI INDONESIA 

TUMBUH POSITIF PADA Q1-2024

Sumber: BPS (2024), diolah Kemendag

PDB Indonesia didominasi oleh Konsumsi Rumah

Tangga yang mencapai 53,18% pada 2023 dan

mencapai 54,93% pada Q1-2024.

Hal ini menunjukkan kontribusi Konsumsi Rumah

Tangga terhadap PDB Q1-2024 (YoY) mengalami

kenaikan, sementara kontribusi Ekspor Barang

dan Jasa mengalami penurunan.

Akibat adanya pandemi Covid-19, ekonomi

Indonesia tahun 2020 mengalami kontraksi sebesar

-2,07% YoY. Namun demikian, pertumbuhan

ekonomi telah pulih kembali sejak Q2-2021.

Pemulihan terus berlanjut secara bertahap

hingga PDB Indonesia pada Q1-2024 tumbuh

sebesar 5,11% YoY.

PERTUMBUHAN PDB 

INDONESIA TAHUNAN (%-YoY)

c
5,07 5,17 5,02

-2,70

3,70
5,31 5,05 5,11

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 Q1
2024
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Komponen
Kontribusi (%)

2023 Q1 2023 Q4 2023 Q1 2024

Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 53,18 52,89 53,83 54,93

Pengeluaran Konsumsi LNPRT 1,25 1,17 1,36 1,43

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 7,45 5,24 9,93 6,25

Pembentukan Modal Tetap Bruto 29,33 29,11 30,57 29,31

Perubahan Inventori 1,19 2,40 -0,62 2,53

Ekspor Barang dan Jasa 21,75 22,91 22,61 21,37

Impor Barang dan Jasa 19,57 19,92 20,32 19,77

Diskrepansi Statistik 5,42 6,20 2,64 3,95

PRODUK DOMESTIK BRUTO 100,00 100,00 100,00 100,00



Sumber: BPS (2024)

“Laju Ekonomi Indonesia pada Q1-2024 mengalami pertumbuhan dibandingkan dengan Q1-2023 dengan catatan 

pertumbuhan sebesar 5,11% (YoY). Pengeluaran Konsumsi LNPRT menjadi komponen PDB yang mengalami 

pertumbuhan tertinggi pada Q1-2024, yaitu sebesar 24,29%(YoY)”

PERTUMBUHAN PDB INDONESIA Q1 TAHUN 2024 (YoY)

BERDASARKAN PENGELUARAN 

4,53
6.16

3.31 2.11

11.74

4,154.47

18.11

2.81
5.02

1.64

-0.15

4.91

24.29

19.90

3.79

0.50
1.77

Pengeluaran
Konsumsi Rumah

Tangga

Pengeluaran
Konsumsi LNPRT

Pengeluaran
Konsumsi Pemerintah

Pembentukan Modal
Tetap Bruto

Ekspor Barang dan
Jasa

Impor Barang dan
Jasa

Triw I-2023 Triw IV-2023 Triw I-2024
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KINERJA EKSPOR DAN IMPOR 

MELAMBAT PADA Q1-2024



Sumber: BPS (2024)

SEKTOR PERDAGANGAN INDONESIA 

MENUNJUKAN PERTUMBUHAN YANG POSITIF PADA Q1-2024

Sektor Q1 2021 Q1 2022 Q1 2023 Q4 2023 Q1 2024

Industri Pengolahan -1,38 5,07 4,43 4,07 4,13

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2,95 1,16 0,34 1,12 -3,54

Perdagangan -1,23 5,71 4,89 4,09 4,58

Konstruksi -0,79 4,83 0,32 7,68 7,59

Pertambangan dan Penggalian -2,02 3,82 4,92 7,46 9,31

Informasi dan Komunikasi 8,72 7,14 7,19 6,74 8,39

Jasa Keuangan dan Asuransi -2,99 1,64 4,48 6,56 3,91

Transportasi dan Pergudangan -13,12 15,79 15,93 10,33 8,65

Administrasi Pemerintahan -2,94 -1,45 2,09 1,61 18,88

Jasa Pendidikan -1,61 -1,70 1,02 2,63 7,34

Real Estat 0,94 3,78 0,37 2,18 2,54

Jasa Perusahaan -6,10 5,96 6,37 7,62 9,63

Akomodasi dan Makan Minum -7,26 6,56 11,55 7,89 9,39

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 3,64 4,38 4,77 3,09 11,64

Pengadaan Listrik dan Gas 1,68 7,04 2,67 8,68 5,35

Pengadaan Air 5,49 1,29 5,69 4,66 4,44

Pada Q1 tahun 2024, Sebagian besar

lapangan usaha mencatatkan

pertumbuhan positif. Berikut adalah lima

lapangan usaha yang memiliki Tingkat

pertumbuhan paling tinggi antara lain:

• Administrasi Pemerintahan

• Jasa Kesehatan

• Jasa Perusahaan

• Akomodasi Makan dan Minum

• Pertambangan

Sektor Perdagangan pada Q1-2024

mencatat pertumbuhan yang positif dengan

nilai 4,58% (YoY). Dengan kontribusi

sebesar 13,15% pada PDB, Sektor

Perdagangan menjadi sektor dengan

kontribusi terbesar kedua setelah Sektor

Industri Pengolahan.

Pada Q1-2024, Perdagangan Besar dan

Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda

Motor tumbuh positif seiring peningkatan

produksi domestik dan impor, pertumbuhan

ini didukung oleh momen Ramadan dan

persiapan lebaran.
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TERJADI DEFLASI 0,08% PADA JUNI 2024

Pada Juni 2024, terjadi deflasi

sebesar 0,08% (mtm), tingkat

deflasi bulan ini lebih dalam

dibandingkan Mei 2024 dan

merupakan deflasi kedua pada

2024. Deflasi pada bulan ini

disebabkan oleh penurunan

harga pada kelompok makanan,

minuman, dan tembakau.

Secara kumulatif sepanjang

tahun 2024 terjadi inflasi

sebesar 1,07% (ytd) dan inflasi

tahunan sebesar 2,51% (yoy).

Ket:

2019 :  Puasa dan Lebaran jatuh pada bulan Mei dan Juni

2020 – 2022 :  Puasa dan Lebaran jatuh pada bulan April dan Mei

2023 – 2024 :  Puasa dan Lebaran jatuh pada bulan Maret dan April

Sumber:  BPS (2024)

Inflasi (%)

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Jan 0,32 0,39 0,26 0,56 0,34 0,04

Feb -0,08 0,28 0,10 -0,02 0,16 0,37

Mar 0,11 0,10 0,08 0,66 0,18 0,52

Apr 0,44 0,08 0,13 0,95 0,33 0,25

Mei 0,68 0,07 0,32 0,40 0,09 -0,03

Jun 0,55 0,18 -0,16 0,61 0,14 -0,08

Jul 0,31 -0,10 0,08 0,64 0,21

Ags 0,12 -0,05 0,03 -0,21 -0,02

Sept -0,27 -0,05 -0,04 1,17 0,19

Okt 0,02 0,07 0,12 -0,11 0,17

Nov 0,14 0,28 0,37 0,09 0,38

Des 0,34 0,45 0,57 0,66 0,41
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PENDORONG DEFLASI JUNI 2024

MENURUT KELOMPOK PENGELUARAN

Kelompok Pengeluaran Makanan,

Minuman, dan Tembakau pada

Juni 2024 menjadi kelompok dengan

sumbangsih deflasi terbesar yaitu

0,14%, sedangkan Perawatan

Pribadi dan Jasa Lainnya memiliki

andil inflasi sebesar 0,02%.

Beberapa komoditas yang

memberikan andil deflasi pada Mei

2024, antara lain: Bawang merah,

Tomat serta Daging ayam ras.

Lebih lanjut, berikut adalah

komoditas yang memberikan andil

deflasi terbesar pada Juni 2024,

antara lain, Bawang merah

(0,09%).

Sumber:  BPS (2024)

No. Rincian
Inflasi Andil Inflasi

JuniYoy Ytd Juni

INFLASI NASIONAL 2,51 1,07 -0,08 -0,08

KELOMPOK PENGELUARAN

1 Makanan, Minuman, dan Tembakau 4,95 1,80 -0,49 -0,14

2 Pakaian dan Alas Kaki 1,09 0,75 0,02 ~0

3
Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar Rumah
Tangga

0,47 0,34 0,04 0,01

4
Perlengkapan, Peralatan, dan Pemeliharaan Rutin
Rumah Tangga

0,95 0,65 0,21 0,01

5 Kesehatan 1,89 1,08 0,05 ~0

6 Transportasi 1,61 0,00 0,11 0,01

7 Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan -0,18 -0,19 -0,02 ~0

8 Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 1,50 0,61 0,09 ~0

9 Pendidikan 1,69 0,22 0,01 ~0

10 Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 2,31 1,47 0,09 0,01

11 Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 5,24 3,79 0,27 0,02                                                                                                                         

Ket:    yoy : year on year; ytd : year to date, ~ :  data sangat kecil/mendekati nol
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INFLASI MENURUT KOMPONEN: 

INTI, ADMINISTERED PRICE & VOLATILE FOOD

Pada Juni 2024, Volatile Food

mengalami deflasi sebesar 0,98%

dengan andil deflasi sebesar 0,16%.

Komponen lainnya, yaitu inti mengalami

inflasi sebesar 0,10% dengan andil

sebesar 0,06% dan administered price

(harga diatur pemerintah) mengalami

deflasi sebesar 0,12% dengan andil

sebesar 0,02%.

Secara tahunan Volatile Food pada

Juni 2024 mengalami deflasi yang

cukup dalam dibandingkan dengan

periode yang sama dalam empat tahun

terakhir. Sementara itu Administered

Price mencatatkan inflasi setelah pada

tahun sebelumnya mengalami deflasi

dan inflasi Inti mencatatkan penurunan

dibandingkan periode yang sama tahun

sebelumnya.

Deflasi Volatile Food pada Juni 2024

disebabkan oleh penurunan harga

komoditas pangan seperti bawang

merah.

.

Sumber:  BPS (2024)

Juni

2023

0,14 0,19 0.12 0,10

-0,21

0,27

-0.02

0,12

-1,23

2,51

0,44

-0,98

Inti Administered Price Volatile Food
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Juni

2022

Juni

2021

Juni

2024



MACROECONOMIC UPDATE

Kinerja Perdagangan

Luar Negeri Indonesia



NERACA PERDAGANGAN INDONESIA JUNI 2024*

Ekspor Non Migas Juni 2024                  

USD 19,61 Miliar

(-6,20% MoM atau +1,40% YoY)

Impor Non Migas Juni 2024

USD 15,18 Miliar

(-8,83% MoM atau +1,69% YoY)

Neraca Perdagangan Non Migas 

(Jan-Jun 2024*) 

SURPLUS USD 15,45 Miliar 

Impor Non Migas Kumulatif          

(Jan-Jun 2024*) 

USD 91,63 Miliar (-0,49% YoY)

[SLIDE 17]

Surplus neraca perdagangan Indonesia pada bulan Juni 2024 mencapai USD 2,39 Miliar. Surplus ini terdiri dari suplus nonmigas

sebesar USD 4,43 Miliar dan defisit migas sebesar USD 2,04 Miliar. Capaian surplus bulan Juni ini menopang surplus perdagangan

periode Januari-Juni 2024 menjadi sebesar USD 15,45 Miliar.

*) Ket: Juni 2024 (Angka Sementara)

MoM: Month to Month, YoY: Year on Year

Sumber: BPS  (2024), diolah BKPerdag Kemendag

Ekspor Non Migas Kumulatif

(Jan-Jun 2024*) USD 117,19 Miliar

(-3,00% YoY)



NERACA PERDAGANGAN DENGAN TOP 20 MITRA UTAMA JUNI 2024*
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Sumber: BPS  (2024), diolah BKPerdag Kemendag

Data Total Untuk Migas dan Non Migas

* Angka Sementara

SURPLUS tertinggi JUNI 2024: 

India: USD +1,38 Miliar

Amerika Serikat: USD +1,04 Miliar

Filipina: USD +0,75 Miliar

DEFISIT tertinggi JUNI 2024: 

Singapura: USD -1,14 Miliar

RRT: USD -0,71 Miliar

Australia: USD -0,42 Miliar



PERKEMBANGAN STRUKTUR EKSPOR INDONESIA JUNI 2024*

Struktur ekspor Indonesia didominasi oleh sektor Industri,

dengan kontribusi pada Juni 2024 mencapai 77,05% dari total

ekspor Indonesia.

Pada Juni 2024, ekspor sektor Migas turun 13,24%,

sektor Pertambangan turun 25,09%, sektor Industri turun

1,44%, dan sektor Pertanian turun 1,49% (MoM).
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STRUKTUR EKSPOR NILAI & PERTUMBUHAN EKSPOR

*) Ket: Juni 2024 (Angka Sementara)

MoM: Month to Month

Sumber: BPS (2024), diolah Kemendag

Mei 2024 Juni 2024*



*) Ket: Juni 2024 (Angka Sementara)

MoM: Month to Month, YoY: Year on Year

Sumber: BPS (2024), diolah BKPerdag Kemendag
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PERKEMBANGAN 

EKSPOR NON MIGAS 

PER PRODUK

5 Produk Ekspor Non Migas Dengan

Pertumbuhan Tertinggi Juni 2024 (MoM):

1. Lemak dan minyak hewan/nabati: +68,06%

2. Barang dari besi dan baja: +46,33%

3. Timah dan barang daripadanya: +38,82%

4. Pulp dari kayu: +22,70%

5. Pakaian dan aksesorinya (rajutan): +7,67%

5 Produk Ekspor Non Migas Dengan

Penurunan Terdalam Juni 2024 (MoM):

1. Logam mulia, perhiasan/permata: -45,76%

2. Nikel dan barang daripadanya:                 -25,20%

3. Ampas/sisa industri makanan: -19,56%

4. Alas kaki: -18,96%

5. Berbagai produk kimia: -14,43%
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*) Ket: Juni 2024 (Angka Sementara)

MoM: Month to Month, YoY: Year on Year

Sumber: BPS  (2024), diolah BKPerdag Kemendag

PERKEMBANGAN 

EKSPOR NON MIGAS 

PER NEGARA

5 Negara Tujuan Ekspor Utama Dengan 

Pertumbuhan Tertinggi Juni 2024 (MoM):

1. Inggris: +113,29%

2. Mesir: +97,73%

3. Pakistan: +66,92%

4. Taiwan: +34,21%

5. Arab Saudi: +23,11%

5 Negara Tujuan Ekspor Utama Dengan 

Pelemahan Terbesar Juni 2024 (MoM):

1. Spanyol: -51,92%

2. Jerman: -34,87%

3. Jepang: -30,14%

4. Turki: -26,68%

5. Kanada: -23,76%



*) Ket: Juni 2024 (Angka Sementara)

MoM: Month to Month, YoY: Year on Year

Sumber: BPS (2024), diolah BKPerdag Kemendag
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PERKEMBANGAN 

EKSPOR KE BEBERAPA 

KAWASAN

Pertumbuhan Tertinggi 

Juni 2024 (MoM):

1. Afrika Selatan: +62,44%

2. Afrika Timur: +57,73%

3. Asia Tengah: +50,72%

4. Eropa Utara: +49,29%

5. Afrika Utara: +41,32%

Penurunan Terdalam

Juni 2024 (MoM):

1. Eropa Selatan: -28,38%

2. Asia Barat: -21,97%

3. Eropa Barat: -20,19%

4. Eropa Timur: -19,04%

5. Afrika Barat: -15,73%



PERKEMBANGAN STRUKTUR IMPOR INDONESIA

JUNI 2024*
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STRUKTUR IMPOR NILAI & PERTUMBUHAN IMPOR

Pada Juni 2024, impor Barang Konsumsi naik 2,48%, Bahan Baku/Penolong turun 3,41%,                                                                   

dan Barang Modal turun 14,51% (MoM).

*) Ket: Juni 2024 (Angka Sementara)

MoM: Month to Month

Sumber: BPS (2024), diolah Kemendag
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PERKEMBANGAN 

IMPOR NON MIGAS 

PER PRODUK

*) Ket: Juni 2024 (Angka Sementara)

MoM: Month to Month

YoY: Year on Year

Sumber: BPS (2024), diolah Kemendag

5 Produk Impor Non Migas Dengan 

Pertumbuhan Tertinggi Juni 2024 (MoM):

1. Perangkat optik, fotografi, 

sinematografi:

+64,69%

2. Susu, mentega, telur: +14,75%

3. Karet dan barang dari karet: +10,58%

4. Biji dan buah mengandung minyak: +5,50%

5. Minyak atsiri, kosmetik, dan wangi-

wangian:

+5,16%

5 Produk Impor Non Migas Dengan Penurunan

Terdalam Juni 2024 (MoM):

1. Gula dan kembang gula: -35,72%

2. Ampas/sisa industri makanan: -28,31%

3. Filamen buatan: -22,93%

4. Kertas, karton dan barang 

daripadanya: -20,15%

5. Pupuk: -17,76%
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PERKEMBANGAN 

IMPOR NON MIGAS 

PER NEGARA

*) Ket: Juni 2024 (Angka Sementara)

MoM: Month to Month

YoY: Year on Year

Sumber: BPS  (2024), diolah BKPerdag Kemendag

5 Negara Asal Impor Utama Dengan Pertumbuhan

Tertinggi Juni 2024 (MoM):

1. Perancis: +50,36%

2. Oman: +33,82%

3. Hongkong: +32,78%

4. Ukraina: +20,75%

5. Singapura: +14,63%

5 Negara Asal Impor Utama Dengan Penurunan

Terdalam Juni 2024 (MoM):

1. Australia: -28,43%

2. Argentina: -24,43%

3. Taiwan: -24,07%

4. Amerika Serikat: -23,51%

5. Inggris: -20,13%



Disclaimer: Dokumen ini disusun hanya sebatas sebagai informasi. Semua hal yang relevan telah dipertimbangkan untuk

memastikan informasi ini benar, tetapi tidak ada jaminan bahwa informasi tersebut akurat dan lengkap serta tidak ada kewajiban

yang timbul terhadap kerugian yang terjadi atas tindakan yang dilakukan dengan mendasarkan pada laporan ini.

@Hak Cipta Badan Kebijakan Perdagangan Kementerian Perdagangan


